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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Usaha Kecil

2.1.1 Pengertian Usaha Kecil

Menurut surat edaran BI No. 26/1/UKK/ tanggal 29 mei 1993, yang dimaksud dengan usaha kecil adalah :

“Usaha yang memiliki total asset maksimum Rp. 600 juta (enam ratus juta rupiah) tidak termasuk rumah dan tanah yang ditempati. Pengertian usaha kecil ini meliputi usaha perseorangan, badan usaha swasta dan koperasi, sepanjang asset yang dimiliki tidak melebihi nilai 600 juta”.

Sedangkan berdasarkan UU No.9 / 1995 tentang usaha kecil, yang dimaksud dengan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang bersekala kecil dalam memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan seperti kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

Usaha kecil yang dimaksud didalam UU No. 9 / 1995 meliputi :

1. Usaha kecil informal
Yaitu berbagai usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum, antara lain petani penggarap, industri rumah tangga, pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima, dan pemulung.

2. Usaha kecil tradisional

Yaitu usaha yang menggunakan alat produksi sederhana yang telah digunakan secara turun-temurun, dan berkaitan dengan seni dan budaya.

Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat secara tidak 

langsung berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
2.1.2 Karakteristik Usaha Kecil

Menurut hasil studi Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, menunjukan bahwa di Indonesia kriteria usaha kecil itu sangat berbeda-beda, tergantung pada fokus permasalahan yang dituju dan instansi yang berkaitan dengan sektor ini. Sedangkan di negara-negara lain, kriteria yang ada akhirnya turut menentukan ciri sektor usaha kecil, yang antara lain ditentukan oleh jumlah karyawan yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Misalnya Perancis, menggunakan jumlah karyawan dalam mendefinisikan sektor usaha kecil yaitu jika karyawan kurang dari 10 orang dianggap sebagai perusahaan sangat kecil, sedangkan jika memiliki 10-40 orang karyawan dianggap sebagai perusahaan kecil, dan jika memiliki 50-500 orang karyawan disebut sebagai perusahaan menengah.

Secara umum sektor usaha kecil memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti kaidah administrasi pembukuan standar. Kadangkala pembukuan tidak di Up to date, sehingga sulit untuk menilai kinerja usahanya.

2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi.
3. Modal terbatas.

4. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas.

5. Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan untuk mampu menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang.

6. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat terbatas.

7. Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar modal rendah, mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan dana dari pasar modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi standar dan harus transparan.

Karakteristik yang dimiliki oleh usaha kecil menyiratkan adanya kelemahan-kelemahan yang sifatnya potensial terhadap timbulnya masalah. Hal ini menyebabkan berbagai masalah internal terutama yang berkaitan dengan pendanaan tampak sulit untuk mendapatkan solusi yang jelas. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kemudahan terutama melaluai paket-paket kebijakan  untuk mendorong kehidupan sektor usaha kecil, namun apa yang dilakukan yang berkaitan dengan pemberian tersebut belum dirasakan manfaatnya secara keseluruhan oleh sektor usaha kecil.

Berkaitan dengan pemberian kredit kepada usaha kecil tersebut, pada tahun 1995 direalisasikan pemberian kredit tanpa agunan kepada usaha kecil, kredit tersebut disebut dengan kredit kelayakan usaha yang besarnya maksimum Rp. 50 juta.

Peran penting usaha kecil selain merupakan wahana utama dalam penyerapan tenaga kerja, juga sebagai penggerak roda ekonomi serta pelayanan mayarakat. Hal ini dimungkinkan mengingat karakteristik usaha kecil yang tahan terhadap krisis ekonomi karena dijalankan dengan ketergantungan yang sangat rendah terhadap pendanaan sektor moneter serta keberadaannya tersebar di seluruh pelosok negeri sehingga jalur distribusi yang efektif untuk menjangkau sebagian besar masyarakat.    
2.1.3 Keunggulan Dan Kelemahan Usaha Kecil

Suatu usaha mengandung potensi benefit dan biaya. Bagi banyak orang, benefit yang penting adalah kepuasan pribadi yang diperoleh dari mengoperasikan bisnisnya sendiri. Pemilik bisnis dapat menggunakan seluruh kemampuannya dan dapat menggunakannya dengan bebas, juga dapat memperoleh kekuasaan melalui pengoperasian bisnisnya sendiri. Benefit lain yang diperoleh adalah keuntungan financial.

Dibandingkan dengan usaha besar, usaha kecil memiliki beberapa potensi dan keunggulan komparatif, seperti yang dikemukakan oleh Panji Anoraga, (2002:226-227) diantaranya :

1. Usaha kecil beroperasi menyebar diseluruh pelosok dengan berbagai ragam bidang usaha. Hal ini karena kebanyakan usaha kecil timbul untuk memenuhi permintaan (agregat demand) yang terjadi di daerah regionalnya. Bisa jadi orientasi produk usaha kecil tidak terbatas pada orientasi produk melainkan sudah mencapai taraf orientasi konsumen. Untuk ini diperlukan suatu keputusan manajerial yang menuntut kejelian yang tinggi. Dengan penyebaran usaha kecil, berarti masalah urbanisasi dan kesenjangan desa-kota minimal dapat ditekan. Setidaknya mengurangi konsentrasi intensitas lapangan kerja pada daerah tertentu yang akan menimbulakan efek urbanisasi dan masalah sosial lain.

2. Usaha kecil beroperasi dengan investasi modal usaha aktiva tetap pada tingkat yang rendah. Sebagaian besar modal terserap pada kebutuhan modal kerja. Karena yang dipertaruhkan kecil, implikasinya usaha kecil memiliki kebebasan yang tinggi untuk masuk atau keluar dari pasar. Dengan demikian, kegiatan produksi dapat dihentikan sewaktu-waktu, jika kondisi perekonomian yang dihadapi kurang menguntungkan. Konsekuensi lain dari rendahnya nilai aktiva tetap adalah mudah meng up to date-kan produknya. Sebagai akibatnya akan memiliki derajat imunitas yang tinggi terhadap gejolak perekonomian internasional.    

3. Sebagian usaha kecil dapat dikatakan padat karya (labor intensive) yang disebabkan penggunaan teknologi yang sederhana. Persentase distribusi nilai tambah pada tenaga kerja relative besar. Dengan demikian, distribusi pendapatan dapat lebih tercapai. Selain itu keunggulan usaha kecil terdapat pada hubungan yang erat antara pemilik dengan karyawan menyebabkan sulitnya terjadi PHK (pemutusan hubungan kerja). Keadaan ini menunjukan betapa usaha kecil memiliki fungsi sosial ekonomi.

Sedangkan kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh usaha kecil adalah :

1. Skala pemasaran bersifat lokal, jika melalui batas wilayah pemasarannya tidak dilakukan oleh perusahaan sendiri. Hal ini jelas tidak dapat memacu penjualan yang progresif dengan cepat.
2. Personal yang terlibat dalam perusahaan pada umumnya berkisar karena hubungan kekerabatan atau persaudaraan atau juga karena hubungan sosial yang akrab.

3. Bersifat “one man show” Yaitu satu orang mempunyai banyak fungsi yang pada umumnya dikerjakan oleh pemilik perusahaan, mulai pada pembukuan dasar sampai pencairan dana.

4. Lemahnya sistem pencatatan, didasarkan pada ingatan saja sehingga tidak didokumentasikan.

5. Perencanaan hanya dengan perhitungan dan analisis sederhana saja, dengan prisip-prinsip sekitar laba yang dapat dijangkau dengan cepat, tidak berbelit-belit dan berorientasi jangka pendek.

6. Seringkali dalam hubungannya dengan perencanaan lebih menitik beratkan pada kepentingan pribadi atau keluarga saja. Sehingga pemilik tidak mengetahui rugi atau laba perusahaan karena tidak ada batasan yang jelas milik perusahaan dan peribadi.

7. Lemahnya promosi dan pemasaran produknya.

8. Decision making sering dilakukan by feeling dan bukan berdasarkan atas pemikiran dan konsep-konsep yang rasional (Panji Anoraga, 2002: 228-229).
2.1.4 Upaya – upaya Pengembangan Usaha Kecil

Dalam pasal 14 UU No. 9/1995 tentang usaha kecil dirumuskan bahwa “pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melakukan pembinaan dan pengembangan usaha kecil dalam bidang : a. produksi dan pengolahan; b. pemasaran; c. sumber daya manusia; d. teknologi”.

Disebutkan lebih lanjut dalam pasal 15 dan 16 UU tentang usaha kecil, bahwa “pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melakukan pembinaan dan pengembangan dalam bidang produksi dan pengolahan dengan :

a. Meningkatkan kemampuan manajemen serta teknik produksi dan pengolahan;

b. Meningkatkan kemampuan rancang bangun dan perekayasaan;

c. Memberikan kemudahan dalam pengadaan sarana dan prasarana produksi dan pengolahan bahan baku, bahan penolong, dan kemasan”.
Demikian juga dibidang pemasaran dirumuskan langkah pembinaan dan pengembangan, baik didalam maupun diluar negeri. Langkah tersebut dicapai melalui pelaksanaan penelitian dan pengkajian pemasaran, peningkatan kemampuan manajemen dan teknik pemasaran serta menyediakan sarana serta dukungan promosi dan uji pasar bagi usaha kecil. Selain itu juga dimaksudkan untuk mengembangkan lembaga pemasaran dan jaringan distribusi, serta memasarkan produk usaha kecil.

Dari sudut manajemen, pembinaan dan pengembangan bidang produksi dan pemasaran diakui sebagai langkah strategis dalam usaha meningkatkan kinerja usaha kecil. Dua unsur tersebut dilengkapi dengan pengembangan sumber daya manusia sebagai pelaksana dua unsur manajemen diatas.

Dalam pasal 17 UU tentang usaha kecil dirumuskan langkah-langkah tentang pembinaan dan pengembangan dibidang sumber daya manusia dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan.

2. Meningkatkan keterampilan teknis manajerial.
3. Membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan, pelatihan dan konsultan usaha kecil.

4. Menyediakan lembaga penyuluhan dan konsultasi usaha kecil.

Dalam penjelasan pasal 17 ini juga disebutkan “menanamkan dan mengembangkan jiwa, semangat, serta perilaku kewirausahaan”. Hal itu ditandai dengan :

1. Kemauan dan kemampuan untuk bekerja dengan semangat kemandirian;

2. Lemauan dan kemampuan memecahkan masalah dan mengambil keputusan secara sistematis, termasuk keberanian mengambil resiko usaha;

3. Kemauan dan kemampuan berpikir dan bertindak kreatif dan inovatif;

4. Kemauan dan kemampuan untuk bekerja dalam kebersamaan dengan berlandaskan etika bisnis yang sehat.
Menurut Panji Anoraga (2002;230-231), selain upaya-upaya diatas, beberapa upaya lain yang dapat mengembangkan usaha kecil adalah sebagai berikut :

1. Pendekatan makro untuk menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya usaha kecil, antara lain meliputi penyediaan barang-barang publik yang lebih berorientasi pada pengembangan usaha kecil seperti fasilitas infrastruktur ( sarana transportasi, komunikasi, dan sebagainya ) kebijakan moneter dan keuangan (misal : kredit berbunga ringan bagi usaha kecil), fasilitas perpajakan, pendidikan umum, pengembangan teknologi serta kebijakan persaingan yang sehat.
2. Menghilangkan monopoli terutama pada industri hulu. Juga menghilangkan kolusi yang mendorong munculnya monopoli. Dengan adanya monopoli ini usaha kecil akan sulit berkembang.

3. Mengembangkan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha besar dan didasarkan saling menguntungkan ke dua belah pihak. Kalau ke dua belah pihak saling menguntungkan, maka kemitraan akan dapat berlangsung terus. Demikian juga dengan mitra asing yang menanamkan modalnya di Indonesia dapat dilakukan kemitraan yang saling menguntungkan. Kemitraan dengan pihak asing dapat dilakukan melalui waralaba, baik produk asing yang dipasarkan di Indonesia atau sebaliknya.

4. Usaha kecil juga perlu meningkatkan efisiensi usaha. Hal ini mengingat persaingan usaha makin tajam, terlebih jika akan menembus pasar dunia.

5. Bagi sektor usaha kecil yang belum memiliki asosiasi perlu dibentuk asosiasi. Sedangkan bagi sektor usaha yang sudah memiliki, perlu memperkuat asosiasinya. Hal ini dilakukan untuk memperkuat usaha kecil dalam posisi tawar menawarnya dan posisi persaingannya.
2.2 Konsep Perilaku Kewirausahaan

Sebelum memahami perilaku kewirausahaan, terlebih dahulu harus dipahami konsep perilaku dan konsep kewirausahaan. Untuk itu pada sub pokok bahasan ini akan diuraikan terlebih dahulu konsep perilaku, konsep kewirausahaan dan kemudian perilaku kewirausahaan.

2.2.1 Konsep Perilaku

Perilaku (behaviour) adalah operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang atau suatu kelompok dalam atau terhadap sesuatu (situasi dan kondisi) lingkungan (alam, masyarakat, teknologi, atau organisasi). Sementara sikap adalah operasionalisasi dan aktualisasi pendirian. Menurut Talizaduhu Ndraha yang dikutif oleh Yanti Maemunah (2004 : 20)  perilaku dalam ilmu jiwa didefinisikan sebagai “kegiatan organisme yang dapat diamati oleh organisme lain atau oleh berbagai instrumen penelitian, yang termasuk dalam perilaku adalah laporan verbal mengenai pengalaman subjektif dan disadari”.
Sedangkan sikap adalah kecenderungan jiwa terhadap sesuatu. Ia menunjukan arah, potensi, dan dorongan menuju sesuatu itu. Nilai perilaku dapat diibaratkan software, supaya perilaku dapat diamati, dihayati, dan diaktualisasikan, maka ia harus direkam, melaui rekaman itu ia diperagakan, ia meraga dan ia beraga.
Definisi sikap dan perilaku menunjukan bahwa perilaku mendapat pengaruh yang kuat dari motif kepentingan. Namun bukan hanya kepentingan yang disadari yang dapat mempengaruhi terbentuknya perilaku seseorang, kondisi lingkungan (dari luar) juga mempengaruhinya. Perilaku yang timbul dalam hubungan itu adalah respon spontan (gerak reflek) terhadap kondisi tersebut. Namun demikian kedua perilaku tersebut bersifat intrinsik, ada juga perilaku yang terjadi tidak karena pentingnya disadari dan juga tidak terjadi sebagai respon terhadap lingkungan, melainkan terjadi begitu saja, ikut-ikutan, terhanyut bersama lingkungan, jadi perilaku juga selain dipengaruhi oleh kondisi yang datang dari luar (lingkungan) juga dapat dipengaruhi oleh  kepentingan yang disadari (dari dalam) oleh orang yang bersangkutan. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai sebuah model, sebagai berikut :

Gambar 2.1 Faktor perilaku model geometri

(Talizaduhu Ndraha, 1997, dalam Yanti Maemunah 2004 :21)

Tingkah laku atau perilaku seorang individu terbentuk karena adanya suatu interaksi antara seorang individu dengan lingkungannya, seperti yang dikemukakan oleh Miftah Toha, (1996:24) bahwa :

“Perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi antara seorang individu dengan lingkungannya. Hal ini berarti bahwa seorang individu dengan lingkungan keduanya secara langsung akan menentukan perilaku orang yang bersangkutan. Oleh karena itu perilaku seorang individu dengan lainya akan berbeda sesuai dengan lingungannya masing-masing”.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa perilaku itu pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang sifatnya konkrit. Pada hakekatnya perilaku manusia itu berorientasi pada tujuan. Miftah Toha mengemukakan ada lima faktor yang dapat mempengaruhi seseorang terangsang untuk berperilaku. yaitu sebagai berikut:
1. kemampuan, manusia mempunyai kemampuan yang terbatas dan berbeda-beda. Terbatasnya kemampuan ini yang membuat seseorang bertingkah laku berbeda.

2. kebutuhan, kebutuhan yang dimakud adalah pernyataan-pernyataan didalam diri seseorang (internal state) yang menyebabkan seseorang itu berbuat untuk mencapainya sebagai satu objek atau hasil. Kebutuhan manusia berbeda-beda, perbedaan kebutuhan ini menyebabkan perilaku yang berbeda pula pada diri manusia.

3. Cara berpikir untuk menentukan pilihan, manusia akan selalu dihadapkan pada masalah untuk memilih kebutuhan-kebutuhan yang akan dipilihnya. Untuk itu diperlukan cara berpikir untuk menentukan pilihan perilaku tersebut.

4. Pengalaman, pengalaman yang berbeda akan melahirkan perilaku yang berbeda pula. Hal ini tejadi karena persepsi masing-masing terhadap masalah tersebut.

5. Reaksi-reaksi efektif, manusia jarang bertindak netral mengenai suatu hal yang diketahui dan dialaminya. Mereka cenderung untuk mengevaluasi sesuatu yang diketahui dan dialaminya tersebut dengan perasan senang atau tidak senang (reaksi efektif). Evaluasi tersebut merupakan salah satu faktor yang teramat sulit dalam mempengaruhi perilaku dimasa mendatang. Perasaan senang dan tidak senang seseorang dengan orang lain berbeda-beda. Hal ini akan menyebabkan perilaku yang berbeda-beda pula dalam menanggapi suatu hal.

Psikologi cenderung memandang perilaku manusia (Human Behavior) sebagai reaksi yang dapat bersifat ssederhana maupun kompleks. Pembahasan tenteng perilaku manusia terutama secara umum merupakan suatu hal yang sangat sulit. Perilaku manusia tidaklah sesederhana untuk dapat dipahami atau diprediksikan. Begitu banyak faktor internal dan faktor eksternal dari dimensi masa lalu, saat ini dan masa yang akan datang yang ikut mempengaruhi perilaku manusia. Pembahasan perilaku manusia dari berbagai macam teori dan sudut pandang akan memberikan penekanan yang berbeda-beda, terutama dalam menterjemahkan apa yang dimaksud dengan perilaku manusia.

Terdapat berbagai cara dalam mendefinisikan dan menjelaskan tentang konsep dasar perilaku manusia. Adanya variasi tersebut diwarnai oleh dasar pandangan atau falsafahnya. Dua dari sekian banyak aliran yang dominan pengaruhnya dalam memandang pembentukan perilaku manusia adalah pandangan Psikologi Holistik dan Behavioristik. Pandangan psikologi Holistik menekankan bahwa perilaku manusia bertujuan (purposive) yang berarti aspek intrinsic (niat,tekad dan keyakinan) dari dalam diri individu merupakan faktor penentu yang sengat penting untuk melahirkan perilaku tertentu meskipun tanpa adanya perangsang (stimulus) yang datang dari lingkungannya. Sedangkan pandangan Psikologi Behavioristik  menekankan bahwa pola-pola perilaku itu dapat dibentuk melalui proses pembiasan dan pengukuhan dengan mengkondisikan stimulus dalam lingkungannya. Disini faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan perilaku. Bahkan kadang-kadang kekuatannya lebih besar dari pada kekuatan unsur-unsur intrinsik yang ada pada dirinya.

Walaupun secara umum kedua pandangan tersebut memiliki perbedaan, namun keduanya mempunyai titik temu dalam mendefinisikan dan menjelaskan tentang konsep dasar prilaku manusia. Hal tersebut antara lain :

· Bahwa mahluk manusia (human being) itu merupakan kesatuan jiwa raga yang tak dapat dipisahkan satu sama lain.

· Bahwa dalam diri manusia itu terdapat dorongan yang bersumber pada kebutuhan  dasarnya dan merupakan daya penggerak untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

· Bahwa untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, ia akan berinteraksi dengan lingkungannya dimana terdapat sumber-sumber yang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep dasar perilaku manusia pada hakekatnya merupakan proses interaksi individu denga lingkungannya sebagai manifestasi bahwa ia adalah mahluk hidup.

Teori tindakan beralasan yang dikemukakan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein merupakan salah satu teori pengikut aliran pandangan holistik. Teori tindakan beralasan diciptakan untuk tidak sekedar memahami, tetapi juga memproduksi perilaku. Teori Tindakan Beralasan (Ajzen & Fishbein,1980) yang dikutif Saifuddin Azwar,(1998:35) mengemukakan bahwa :

“Sikap mempengaruhi perilaku lewat suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan dan dampaknya terbatas hanya pada tiga hal. Pertama, perilaku tidak hanya ditentukan oleh sikap umum tetapi oleh sikap spesifik terhadap sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tetapi juga oleh norma-norma subjektif yaitu mengenai keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita berbuat. Ketiga, sikap terhadap perilaku bersama dengan norma-norma subjektif membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu.”


Gambar 2.2 Teori Tindakan Beralasan (Ajzen & Fishbein, 1980, dalam Saifuddin Azwar, 1998:12) 

Pada gambar 2.2 tampak bahwa perilaku seseoarang atau tindakan untuk mau melakukan suatu perbuatan sangat ditentukan oleh aspek intrinsik individu yang bersangkutan. Secara sederhana teori ini mengatakan bahwa seseorang akan berperilaku atau melakukan sesuatu apabila perbuatan itu positif serta akan membawanya pada hasil yang diinginkannya.

Dalam teori ini, keyakinan-keyakinan berpengaruh pada sikap, dan sikap akan berpengaruh pada prilaku tertentu, pada norma-norma subyektif dan pada control prilaku yang dihayati. Ketiga komponen ini berinteraksi dan menjadi deteminan bagi intensi yang pada gilirannya akan menentukan apakah perilaku bersangkutan akan dilakukan atau tidak.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku merupakan pelaksanaan ats suatu tindakan tau perbuatan sesuai dengan sikap yang dimilikinya yang merupakan potensi reaksi atas suatu objek.

2.2.2 Konsep Kewirausahaan

2.2.2.1  Pengertian Kewirausahaan


Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan, atau pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus menerus dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual untuk mendapatkan keuntungan. Jadi Wirausaha adalah pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha.

Berikut adalah beberapa pengertian wirausaha dari para ahli :

1. Geoffrey G. Meredith, Wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan daripadanya serta mengambil tindakan yang tepat, guna memastikan kesuksesan.

2. Salim Siagian, Kewirausahaan adalah semangat, perilaku dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggan atau masyarakat, dengan selalu berusaha mencari dan melayani langganan lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui keberanian mengambil risiko, kreatifitas, dan inovasi serta kemampuan manajemen.

3. Skinner, wirausaha merupakan seseorang yang mengambil resiko yang diperlukan untuk mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis dan menerima imbalan atau balas jasa berupa profit financial dan maupun non financial.

4. Siswanto Sudomo, Kewirausahaan adalah segala sesuatu yang penting mengenai seorang wirausaha dan oleh karena itu dapat diartikan sebagai : sifat-sifat khusus yang dimiliki seseorang wirausaha; tindakan atau kegiatan yang dilakukan seorang wirausaha; dan hasil karya atau dampak tindakan yang dilakukan oleh seorang wirausaha. (Panji Anoraga : 2002 : 137-138).


Pengertian  wirausaha diatas dapat dibedakan dengan pekerja bebas dan pengusaha sebagai berikut :

1. Semua orang yang bekerja bebas dalam arti bukan buruh atau pegawai pada suatu majikan dapat disebut sebagai pekerja bebas. 

2. Selanjutnya seseorang atau sekelompok orang yang berusaha memperoleh keuntungan, tanpa melihat besar kecilnya modal yang dipergunakan disebut sebagai pengusaha.



Menurut Suryana (2003 :1) Kewirausahaan adalah : “kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses”. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan unuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new and different) melalui berfikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang.


Kewirausahaan pada dasarnya adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau memperoleh keuntunga yang besar.


Ada lima esensi pokok kewirausahaan yaitu :

1.   Kemampuan kuat untuk berkarya dengan semangat kemandirian (terutama                    dalam bidang ekonomi)

2. Kemampuan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan secara       sistematis, termasuk keberanian mengambil risiko usaha.

3.    Kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif.

4.   Kemampuan bekerja secara teliti, tekun dan produktif.

5. Kemampuan berkarya dalam kebersamaan berlandaskan etika bisnis yang sehat. 


Menurut Taufik Baharudin dalam Yanti Maemunah (2004:27) menjelaskan bahwa seorang bahwa wirausahawan adalah sesorang yang mempunyai kemampuan untuk menciptakan, mencari dan memanfaatkan pluang dalam menuju apa yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.


Pengembangan konsep kewirausahaan pada diri pengusaha menjadi penting, mengingat orang-orang yang mampu mengembangkan dan mampu mengolah kemampuan kewirausahaannya cenderung memilikikonsep yang jelas dan terarah dalam membangun dan membina usahanya. Mereka cenderung terpacu untuk terus meningkatkan daya saing dengan menghasilkan produk-produk baru melalui metode-metode yang berbeda dengan pengusaha lainnya.


Joseph Schumpeter (1996) dalam yanti Maemunah (2004:28) menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah orang-orang yang mampu menghancurkan orde ekonomi yang sudah ada denagn memperkenalkan produk dan jasa yang baru dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau dengan mengeksploitasi bahan baku baru. Kewirausahaan juga dapat diartikan sebagai seorang  inovator yang dapat menggabungkan teknologi yang berbeda dan konsep-konsep bisnis untuk menghasilkan produk atau jasa, yang mampu mengenali setiap kesempatan yang menguntungkan, yang menyusun konsep strategi perusahaan, dan yang berhasil menerapkan ide-idenya.


Seorang wirausaha harus belajar banyak tentang dirinya sendiri, kekuatan dan kelemahan datang dari tindakan-tindakan yang dilakukan sendiri, kegagalan harus diterima sebagai pengalaman belajar. Belajar dari masa lampau dan pengalaman orang lain akan sangat membantu para wirausaha dalam menyalurkan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih positif dan keberhasillan merupakan buah dari usaha-usaha yang tidak kenal lelah.

2.2.2.2 Karakteristik Kewirausahaan

Pada tahap awal berdirinya suatu perusahaan, selain dibutuhkan tersedianya sumber daya atau faktor-faktor produksi juga diperlukan adanya jiwa kewirausahaan yang tangguh dari pengelolanya. Kewirausahaan merupakan suatu profesi yang timbul karena interaksi antara ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal dengan seni yang dapat diperoleh dari suatu rangkaian kerja yang diberikan dalam praktek. Oleh karena itu seorang wirausaha melakukan kegiatan mengorganisasikan berbagai factor produksi, sehingga menjadi suatu kegiatan ekonomi yang menghasilkan profit yang merupakan balas jasa atas kesediaannya mengambil resiko.

Menurut Panji Anoraga (2002 :142) ciri-ciri kepribadian seorang wirausaha adalah sebagai berikut :

1. Memiliki cita-cita dan kemudian berusaha mewujudkan cita-cita tersebut;

2. Berani menanggung resiko;

3. Mau dan suka bekerja keras;

4. Memiliki semangat kerja yang tinggi dan tidak mudah putus asa;

5. Memiliki rasa percaya diri yang kuat;

6. Memiliki keterampilan untuk memimpin orang lain;

7. Memiliki daya kreativitas yang tinggi. 
Banyak ahli yang mengemukakan karakteristik kewirausahaan dengan konsep yang berbeda-beda. Salah satunya menurut Geoffrey G. Meredith (1996:5-6) mengemukakan ciri-ciri dan watak kewirausahaan sebagai berikut:
Tabel 2.1

Ciri-ciri dan Watak Kewirausahaan

	CIRI-CIRI
	WATAK

	Percaya diri
	Keyakinan, ketidaktergantungan, individualistik, dan optimisme.

	Berorientasi pada tugas dan hasil
	Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerjakeras, mempunyai dorongan kuat.

	Pengambilan resiko dan suka tantangan
	Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar

	Kepemimpinan
	Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik.

	Keorsinilan
	Inovatif dan kreatif serta fleksibel.

	Berorientasi ke masa depan
	Pandangan kedepan, perspektif


Sumber : Geoffrey G. Meredith, et al. Kewirausahaan : Teori dan Praktek, ed.5h. 5-6.
Ahli lain, seperti M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993 :6-7) dalam suryana (2003 : 14) mengemukakan delapan karakteristik, yang meliputi :
1. Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki rasa tanggung jawab akan selalu mawas diri.

2. Preference for moderate risk, yaitu lebih memlih resiko yang moderat, artinya ie selalu menghindari resiko, baok yang terlalu rendah maupun yang terlalu tinggi.

3. Confidence in their ability to success, yaitu percaya akan kemampuan dirinya utnuk berhasil. Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghendaki umpan balik yang segera.

4. High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik.

5. Future orientation, yaitu berorientasi ke masa depan, perspektif, dan berwawasan jauh kedepan.
6. Skill at organizing, yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah.

7. Value of achievement over money, yaitu lebih menghargai prestasi daripada uang.

Wirausaha selalu berkomitmen dalam melakukan tugasnya sampai berhasil. Ia tidak setengah-setengah dalam melakukan pekerjaannya, karena itu ia selalu tekun, ulet, pantang menyerah sebelum pekerjaannya berhasil. Tindakannya tidak didasari spekulasi malainkan perhitungan yang matang. Ia berani mengambil resiko terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan. Oleh sebab itu, seorang wirausaha selalu berani mengambil resiko yang moderat, artinya resiko yang diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi resiko yang didukung oleh komitmen yang kuat, mendorong seorang wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang sampai memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata atau jelas dan objektif, dan merupakan umpan balik (feed back) bagi kelancaran kegiatannya. Dengan semangat optimisme yang tinggi karena ada hasil yang diperoleh, maka selalu dikelola secara proaktif dan dipandang sebagai sumber daya bukan tujuan akhir.
Dalam mencapai keberhasilannya, seorang wirausaha memiliki ciri-ciri tertentu pula. Dalam “Entrepreneurship and Small Enterprise Development Report” (1986) yang dikutip oleh M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993 :5) dalam Suryana (2003:16), dikemukakan beberapa karakteristik kewirausahaan yang berhasil, diantaranya memiliki ciri-ciri: 

1. Proaktif, yaitu berinisiatif dan tegas (assertive)

2. Berorientasi pada prestasi, yang tercermin dalam pandangan danbertindak (sees and acts) terhadap peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, dan mengutamakan monitoring.

3. Komitmen pada orang lain, misalnya dalam mengadakan kontrak dan hubungan bisnis.

Secara eksplisit, Suryana (2003 :16) mengemukakan beberapa karakteristik yang diperlukan untuk menjadi wirausaha yang berhasil, meliputi :

1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas.

2. Bersedia menanggung resiko waktu dan uang.

3. berencana, mengorganisir.

4. kerja keras sesuai dengan tingkat kepentingan.

5. mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pejerja, dan yang lainnya.

6. bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan.

2.2.2.3 Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan Wirausaha


Keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat tergantung pada kemampuan pribadi wirausaha. Menurut Zimmerer (1996 : 14-15) dalam Suryana (2003 : 44-45), mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha gagal dalam menjalankan usaha barunya, diantaranya :

1. Tidak kompeten dalam menajerial. Tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor penyebab utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

2. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, kemampuan memvisualisasikan usaha, kemampuan mengkoordinasikan, keterampilan mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi usaha.

3. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat berhasil dengan baik faktor yang utama dalam keuangan adalah memerihara aliran kas. Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliran kas akan menghambat operesional perusahaan dan mengakibatkan perusahaan tidak lancer.

4. Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik awal dari suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan maka akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan.

5. Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaan sukar beroperasi karena kurang efisien.

6. Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan erat kaitannya dengan efisiensi dan efektivitas. Kurang pengawasan dapat mengakibtkan penggunaan alat tidak efisien dan tidak efektif.

7. Sikap yang kurang sunguh-sungguh dalam berusaha. Sikap yang setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati, kemungkinan gagal menjadi basar.

8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan atau transisi kewirausahaan. Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan, tidak akan menjadi wirausaha yang berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan setiap waktu.
2.2.2.4 Keuntungan dan Kerugian Berwirausaha

Keuntungan dan kerugian kewirausahaan identik dengan keuntungan dan kerugian pada usaha kecil milik sendiri. Peggy Lambing dan Charles L. Kuehi dalam Yanti maemunah (2004:33) mengemukakan keuntungan dan kerugian kewirausahaan sebagai berikut:
1. Keuntungan kewirausahaan

a. Otonomi. Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausaha menjadi seorang “bos” yang penuh kepuasan.

b. Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi. Tantangan awal atau perasaan bermotivasi yang tinggi merupakan hal menggembirakan. Peluang untuk mengembangkan konsep usaha yang dapat menghasilakan keuntungan sangat memotivasi wirausaha.

c. Kontrol financial. Bebas dalam mengelola keuangan, dan merasa kekayaan sebagai milik sendiri.

2. Kerugian Kewirausahaan

Disamping beberapa keuntungan seperti di atas, dengan berwirausaha juga memiliki beberapa kerugian, yaitu :

a. Pengorbanan personal. Pada awalnya wirausaha harus bekerja dengan waktu yang lama dan sibuk. Sedikit sekali waktu untuk kepentingan keluarga, rekreasi. Hampir semua waktu dihabiskan untuk kegiatan bisnis.

b. Beban tanggung jawab. Wirausaha harus mengelola semua fungsi bisnis, baik pemasaran, keuangan, personil maupun pengadaan dan pelatihan.

c. Kecilnya margin keuntungan dan kemungkinan gagal. Karena wirausaha menggunakan keuangan yang kecil dan keuangan milik sendiri, maka margin laba/keuntungan yang diperoleh akan relative kecil dan kemungkinan gagal juga ada.

2.2.3 Perilaku Kewirausahaan 

Kewirausahaan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku. Banyak ahli yang mengemukakan mengenai perilaku kewirausahaan ini, diantaranya mengemukakan bahwa perilaku kewirausahaan secara umum adalah :

1. Keinovasian, yaitu usaha untuk menciptakan, menemukan, dan menerima ide-ide baru.

2. Keberanian menanggung resiko, yaitu usaha untuk menimbang dan menerima resiko dalam pengambilan keputusan dan dalam menghadapi ketidakpastian.

3. Kemampuan manajerial, yaitu usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi :

a. Usaha perencanaan 

b. Usaha untuk mengkoordinir

c. Usaha untuk menjaga kelancaran usaha

d. Usaha untuk mengawasi dan mengevaluasi usaha

4. Kepemimpinan, yaitu usaha memotifasi, melaksanakan, dan mengarahjan tujuan usaha

      (Suryana : 2003 : 31)

David McClelland (1961 : 205) dalam Suryana (2003 : 31) mengemukakan enam cirri perilaku kewirausahaan, yaitu :

1. Keterampilan mengambil keputusan dan mengambil resiko yang moderat, dan bukan atas dasar kebetulan belaka.

2. Energik, khususnya dalam bentuk berbagai kegiatan inovatif.

3. Tanggung jawab individual.

4. Mengetahui hasil-hasil dari berbagai keputusan yang diambilnya, dengan tolak ukur satuan uang sebagai indikatorkeberhasilan.

5. Mampu mengantisipasi berbagai kemungkinan di masa datang.

6. Memiliki kemampuan berorganisasi, meliputi kemampuan, kepemimpinan, dan manajerial.

Sementara itu Joe Setyawan (1996 : 7) menggambarkan perilaku kewirausaha sebagai berikut :

Gambar 2.3

Perilaku Kewirausahaan
Dengan demikian dapat dikaitkan kewirausahaan adalah individu yang berani mengambil resiko dalam situasi yang tidak menentu. Kewirausahaan merupakan suatu proses melakukan sesuatu yang baru dan sesuatu yang berbeda yang bertujuan menciptakan kemakmuran bagi individu yang memberi tambahan nilai pada masyarakat. Dengan demikian dapat dibedakan bahwa kewirausahaan adalah orang yang menciptakan kemakmuran dan proses peningkatan nilai tambah melalui inkubasi gagasan, memadukan sumber daya, dan membuat gagasan menjadi nilai tambah. Dalam semacam ini terkandung dimensi pembangunan kewirausahaan bukan semat-mata mengejar pertumbuhan, motivasi baru, tetapi juga untuk mencapai kemakmuran dan kejayaan bangsa. Kewirausahaan merupakan kunci bagi pembangunan bangsa, seorang pengusaha kecil harus memiliki sikap kemandirian (percaya pada diri sendiri dan tidak tergantung pada orang lain), berorientasi pada tugas dan hasil bukan hanya karena hubungan baik dan kondisi, keberanian menghadapi resiko yang diperhitungksn secara rasional.
Jadi seorang wirausaha mempunyai peranan penting untuk mencari kombinasi-kombinasi baru yang merupakan gabungan dari pasar baru, pengenalan barang-barang baru, methode berproduksi baru, sumber-sumber penyediaan bahan-bahan mentah baru, serta organisasi industri baru.
2.3 Konsep Keberhasilan Usaha 

Seperti yang kita ketahui bahwa keberhasilan tidak mungkin diraih dengan begitu saja, tetapi harus melalui beberapa tahapan. Menurut Suryana (2001:38-39) mengemukakan bahwa untuk menjadi wirausaha atau pengusaha yang sukses pertama – tama harus memiliki ide atau visi bisnis (business vision) kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang. Langkah selanjutnya yang sangat penting adalah dengan membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankanya. 

Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian keberhasilan usaha menurut para ahli ;

Menurut Waridah (1992:15) dalam Lindrayanti (2003) “keberhasilan usaha yaitu adanya peningkatan kegiatan usaha yang dicapai oleh para pengusaha industri kecil, baik dari segi peningkatan laba yang dihasilkan dicapai oleh pengusaha dalam kurun waktu tertentu”.

Menurut Hari Lubis dikutip oleh Panigoro (1983) dalam Lindrayanti (2003) “keberhasilan usaha adalah sebagai suatu prestasi yang berhasil diraih oleh suatu perusahaan dari satu periade ke periode berikutnya”.

Menurut Dedi Haryadi (1998 : 78) dalam Lindrayanti (2003) “keberhasilan usaha biasanya dicirikan dengan membesarnya skala usaha yang dimilikinya. Hal tersebut bias dilihat dari volume produksinya yang tadinya biasa menghabiskan sejumlah bahan baku perhari meningkat menjadi mampu mengolah bahan baku yang lebih banyak. Dengan meningkatnya bahan baku yang dibutuhkan berarti meningkat pula jumlah buruhnya (baik buruh produksi maupun pemasaran) sekaligus mencirikan perluasan jaringan pemasaran”. 

Menurut W.J.S. Poerwardana (1985) dalam Lindrayanti (2003) “dalam kamus bahasa Indonesia yang dimaksud dengan hasil yaitu sesuatu yang diadakan oleh usaha, berhasil yaitu mengeluarkan hasil, ada hasil. Keberhasilan adalah barang-barang yang dihasilkan. Adapun pengertian usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud, kerajinan belajar, pekerjaan (untuk menghasilkan sesuatu)”.

Untuk melihat dan mengukur tingkat keberhasilan suatu usaha berikut ini ada terdapat beberapa teori yang mengemukakan beberapa alat ukur dan aspek yang menjadi alat evaluasinya hal tersebut diantaranya adalah :

Menurut Hutagalung (1983) dalam Lindrayanti (2003) untuk melihat perkembangan industri kecil dapat dilihat dari beberapa aspek yang menjadi alat evaluasinya yaitu:

1. Pertumbuhan investasi

2. Penyerapan tenaga kerja

3. Peningkatan nilai tambah

4. Keterkaitan usaha antara industri kecil dengan industri besar

Menurut Sukere (1983) dalam Lindrayanti (2003) untuk mengukur keberhasilan industri dapat dilakukan dengan menggunakan evaluasi yang meliputi :

1. Evaluasi terhadap laporan keuangan, dengan jalan mengukur tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan rentabilitas.

2. Pemasaran, dengan objek evaluasi daerah penjualan, volume penjualan, distribusi, promosi, dan kebijakan harga.

3. Produksi, dengan objek evaluasi mutu produksi, kapasitas mesin, persediaan bahan baku, barang setengah jadi, dan desain.

4. Adeministrasi akuntansi, dengan objek evaluasinya adalah catatan-catatan akuntansi.

5. Manajemen, dengan objek evaluasinya adalah rencana dan striktur organisasi.

6. Kepegawaian, objek penelitiannya adalah penarikan tenaga kerja, pendidikan dan latihan, penempatan, system upah dan perputaran tenaga kerja.

Menurut Moch. Kohar Muzakar (1993) dalam Lindrayanti (2003) 

”Keberhasilan usaha adalah bersifat kualitatif dan kuantitatif. Keberhasilan usaha yang bersifat kualitatif sulit diukur dengan satuan unit, misalnya dari adanya peningkatan mutu karyawan, peningkatan disiplin kerja, mutu produk meningkat dan lain-lain. Keberhasilan usaha yang bersifat kuantitatif dapat diukur dalam ukuran, … angka-angka rasio yang biasa dipakai dalam analisis keuangan merupakan pendekatan kuantitatif”.

2.4 Pengaruh Perilaku kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha

Dewasa ini persaingan dan perkembangan dunia usaha semakin kuat dan tajam sehingga untuk meningkatkan usaha diperlukan penanganan yang serius dari setiap pengusaha unutk dapat bersaing dengan perusahaan lain. Dimana untuk meningkatkan keberhasilan usaha salah satu upaya yang harus dilakukan yaitu dengan meningkatkan sumber daya internal. Dan diantara sumber daya internal yang paling penting adalah perilaku kewirausahaan.

Menurut Yuyun Wirasasmita, “bahwa faktor internal yang paling penting dalam mempengaruhi keberhasilan usaha adalah kewirausahaan dan manajerial”.

Menurut Payman J.Simanjuntak (1985:145) bahwa : “Keberhasilan usaha atau dunia bisnis sangat tergantung pada kemampuan manajerial dan kewirausahaan, pemimpin perusahaan tersebut memanfaatkan peluang dan mengelola semua sumber secara optimal dan produktif ”. 

Sebab itu perilaku kewirausahaan mutlak dikembangkan melalui pendidikan, latihan. lokakarya , dan kesempatan – kesempatan memperoleh wawasan yang lebih luas.

Jika seorang pengusaha telah memiliki perilaku kewirausahaan maka pengusaha itu telah menyakini perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, ditunjang dengan kreativitas, keinovasian, dan berani mengambil resiko. Dengan sendirinya tujuan yang hendak dicapai akan terpenuhi.

Berdasarkan pendapat para ahli dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh dalam menentukan keberhasilan usaha. Sehingga para pengusaha dalam meningkatkan usahanya dituntut untuk memiliki perilaku kewirausahaan.
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Kepentingan Responsif





Ikut-ikutan





Rekayasa





Kepentingan intrinsik





Faktor eksternal (intrinsik)





Perilaku





Norma-norma Subjektif





Sikap terhadap perilaku





Perilaku





Intensi untuk berperilaku





Berkomunikasi mencari informasi dan relasi





Berkreasi menciptakan nilai tambah





Berkembang sebagai wirausaha





Beroperasi sendiri atau dalam organisasi





Berhitung mengamankan investasi terhadap resiko











